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ABSTRAK 

Bangsa Indonesia adalah bangsa yang plural khususnya dalam 
keberagamaanya. Hal ini menjadikan bangsa ini kaya akan perbedaan. Kenyataan 
yang memang tidak bisa dipungkiri, bahwa, adanya standar normatif yang dimiliki 
oleh masing-masing agama. Norma-norma agama tersebut bila dipandang sekilas, 
hanya sebatas ajaran universal serta nilai-nilai keagamaan yang terbuka bagi 
konsensus. Namun bila ditinjau lebih lanjut, dalam agama-agama juga terdapat norma 
agama yang bersifat parsial-spesifik, seperti doktrin agama, yang tentunya sulit 
diupayakan terjadinya sebuah kerukunan. Hal ini didasarkan pada realitas bahwa 
segala sesuatu yang bersifat doktrinal pasti diikuti dengan penafsiran, dan pada 
gilirannya akan memunculkan fanatisme keagamaan di kalangan umatnya. Atas 
kenyataan ini, maka dapat dipastikan bahwa konflik lintas doktrin agama di kalangan 
para pemeluk suatu agama akan terus berlangsung. Oleh sebab itu, maka perlu 
kiranya membangun sebuah kesadaran tentang pluralitas agama di negeri ini. 
Pancasila sebagai dasar filsafat bangsa merupakan model ideal dasar pluralitas, 
pancasila merupakan hasil dari perenungan para founding fathers yang berpandangan 
toleran dan terbuka dalam beragama dan merupakan perwujudan dari nilai-nilai adat, 
dan budaya warisan nenek moyang. Demi terciptanya tatanan kehidupan yang 
harmonis dan demokratis di negeri ini, perlu kiranya menelaah kembali Pancasila 
sebagai landasan pluralitas agama di Indonesia.  

Permasalahan di atas sangat menarik untuk dicermati dan dikaji. Bangsa 
Indonesia yang kaya akan perbedaan, khususnya dalam keberagamaan, dan Pancasila 
merupakan dasar filsafat bangsa yang dibangun dari semangat pluralitas. Karena itu 
penulis berusaha mengkaji apakah arti penting Pancasila terhadap pluralitas agama di 
Indonesia. 

Penelitian ini bercorak library research, dalam arti sumber-sumber datanya 
berasal dari bahan-bahan tertulis yang berkaitan dengan topik yang dibahas. Melalui 
karya-karya ilmiah, baik yang tertuang dalam buku, artikel maupun data-data 
kepustakaan yang lainnya. Tehnik pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan metode dokumentasi, yaitu dengan mengumpulkan data yang bersifat 
dokumenter di perpustakaan. Dan dalam menganalisis data penelitian ini 
menggunakn metode deskriptif-analisis, yaitu berusaha memaparkan topik kajian dan 
selanjutnya dianalisis dengan secermat mungkin untuk mengambil kesimpulan. 
Kemudian pendekatan yang dipakai adalah pendekatan historis, yaitu mencari akar 
sejarah Pancasila dan pluralitas agama di Indonesia. 

Kesimpulan yang bisa diambil dalam penelitian ini adalah: Pancasila 
merupakan obyektifikasi dari nilai-nilai universal dalam setiap agama dan 
kepercayaan, Pancasila adalah titik temu atau landasan filosofis bersama bangsa 
Indonesia dalam beragama, Dengan sila Ketuhanan Yang Maha Esa menunjukkan 
bahwa bangsa ini dengan keberbagaian cara menghayati agamanya, ia mempunyai 
satu religiositas yang sama, yaitu adanya pengakuan bersama terhadap Ketuhanan 
Yang Maha Esa. Dan Pancasila merupakan kontrak sosial bernegara dan berbangsa. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 

 
 
 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Agama merupakan bagian yang sangat asasi dalam kehidupan 

manusia. Sebagai sebuah sistem kepercayaan, keberadaan agama sudah 

muncul semenjak ada manusia itu sendiri, mulai kepercayaan yang bersifat 

tradisional seperti animisme dan dinamisme. Sejarah manusia serta 

kemanusiaan tidak terlepas dari aspek kepercayaan tersebut. Dalam konteks 

ini agama bisa menjadi faktor pemersatu, sumber inspirasi sebuah 

peradaban, namun pada waktu yang lain agama juga sering menampakkan 

wajahnya sebagai faktor pemecah belah manusia. 

Tema pluralitas agama khususnya di Indonesia merupakan tema yang 

menarik untuk dikaji lebih lanjut. Ketika sebagian elemen negara dan tokoh 

masyarakat terus menunjukkan pernyataan, sikap yang sering tidak toleran 

terhadap perbedaan dan pluralitas masyarakat Indonesia mengenai berbagai 

isu keagamaan, dan kemudian ajaran-ajaran dasar agama yang memulyakan 

perbedaan di satu sisi dan persamaan kemanusiaan di sisi yang lain telah 

dibalut dengan penafsiran yang eksklusif. Hal semacam ini menimbulkan 

kekacauan relasi antar manusia dan agamapun menjadi tidak harmonis.1  

Adanya standar normatif yang dimiliki oleh masing-masing agama, 

                                                           
1
  Ali Muhammad, Teologi Pluralis Multikultural, Menghargai Kemajemukan 

Menjalin Kebersamaan, (Jakarta: Kompas,  2003), hlm. ix. 
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norma-norma agama tersebut bila dipandang sekilas hanya sebatas nilai-nilai 

keagamaan yang terbuka. Namun bila ditinjau lebih lanjut, dalam agama-

agama juga terdapat doktrin, yang tentunya sulit diupayakan terjadinya 

kerukunan. Hal ini didasarkan pada realitas bahwa segala sesuatu yang 

bersifat doktrinal pasti diikuti dengan penafsiran, dan pada gilirannya akan 

memunculkan fanatisme keagamaan di  kalangan  umatnya.2 

Agama diturunkan kemuka bumi secara ideal memang mengajarkan 

kebaikan, penghormatan pada hak-hak orang lain, mengajarkan keadilan dan 

lain sebagainya. Namun ajaran-ajaran ideal di setiap agama tersebut sering 

sekali bertolak belakang dengan realitas keberagamaan masyarakat. Yang 

terjadi justru sikap saling curiga, tidak saling mempercayai dan seterusnya. 

Hal tersebut terjadi karena masing-masing pemeluk agama melakukan klaim 

kebenaran bahwa agamanyalah yang paling benar dan pada saat yang sama 

menganggap agama lain salah. Karena agama lain dianggap salah maka 

mengajak orang lain untuk masuk keagamanya seolah menjadi tugas suci 

yang dijanjikan pahala bagi yang melakukannya. Hal yang demikian ini 

kemudian menimbulakan ketegangan, bahkan konflik antara pemeluk agama 

yang satu dengan pemeluk agama yang lain,3 sesuatu yang justru 

bertentangan dengan tujuan agama itu sendiri.  

                                                           
2
 Arnold Tyonbee, sebagaimana dikutip oleh Djam’annuri, menyatakan bahwa tiga 

agama wahyu, yakni Islam, Masehi –Kristen-- dan Yahudi, memiliki kecenderungan ke arah 
Ekslusivisme dan Intoleran. Masing-masing menganggap dirinya sebagai pemilik kebenaran 
yang absolut. Untuk lebih jelasnya lihat,Djam’annuri, Agama Kita, Perspektif Sejarah Agama-
Agama, Sebuah Pengantar, (Yogyakarta: Kurnia Kalam Semesta & LESFI, 2002), hal. 25. 

 

3 Abd A’la, Ahmad Baso, DKK, NIlai-nilai Pluralisme Dalam Islam: Bingkai 
Gagasan Berserak, (Bandung: Penerbit Nuansa, 2005), hal. 79. 
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Hidup adalah pengalaman yang selalu bermakna, proses yang tidak 

pernah selesai sampai nyawa dicabut oleh Tuhan. Dan keberagamaan adalah 

proses seperti hidup itu sendiri, belum selesai dan mungkin tidak pernah 

berakhir selama Tuhan mengizinkan menghirup udara-Nya. Dengan 

keterbatasan dan kelebihannya, manusia mencoba terus mendekati-Nya, 

memahami maksud pesan-pesan-Nya.4 

Dalam fenomena pluralitas agama terhapat hubungan diri (self) dan 

yang lain (the other), dan di dalam hubungan tersebut terdapat berbagai 

sikap dan cara keberagamaan. Ada banyak mereka yang eksklusif, yaitu 

menutup diri dari seluruh atau sebagian kebenaran pada yang lain. Ada yang 

toleran: membiarkan yang lain, namun masih secara pasif, tanpa kehendak 

memahami, dan tanpa keterlibatan aktif untuk bekerja sama. Dan ada yang 

bersikap pluralis, yakni sikap meyakini kebenaran diri sendiri sambil 

berusaha memahami, menghargai yang lain.5 

Kita perlu mengembangkan pluralitas dan menegakkan kebebasan 

beragama secara serius, bahwa masalah ini merupakan problem universal. 

Secara historis, persoalan ini telah muncul sejak awal sejarah manusia, 

problem kebebasan beragama menjadi semakin rumit setelah masyarakat-

masyarakat dimana Negara dan agama di satu sisi dan agama-agama di sisi 

lain terus mengalami ketegangan dalam konteks negara-bangsa. 

 

                                                           
4
 Ali Muhammad,  Teologi Pluralis...,  hlm. xi. 

 
5
 Ibid., hlm. xii. 
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Masyarakat beragama harus saling menjamin kebebasan beragama 

masing-masing. Sambil tetap memastikan bahwa mereka dapat bekerja 

menyelesaikan masalah-masalah bersama seperti kemiskinan, kebodohan, 

keterbelakangan dan segala bentuk ketidak adilan lainnya. Di sisi lain dalam 

konteks negara-bangsa khususnya di Indonesia, pluralitas agama bukan 

hanya persoalan teologis. Namun negara berperan penting dalam menjamin 

pluralitas agama. Yaitu pluralitas agama yang demokratis, yang tidak 

diskriminatif.6 

 Ide pembentukan negara pada dasarnya adalah untuk memenuhi 

kebutuhan hidup masyarakat guna mewujutkan kehidupan masyarakat yang 

berbahagia. Tugas negara adalah mendidik warganya, agar dapat 

membahagiakan kehidupan rakyatnya. Negara membantu rakyat untuk 

menyelesaikan masalah-masalah yang tidak bisa diselesaikan sendiri oleh 

masyarakat. Atas dasar itu pengelola negara pada dasarnya merupakan 

”pelayan umum” yang bertugas melayani masyarakat.7Termasuk masalah 

pluralitas agama.  

Para teoritikus tentang negara, mulai zaman Yunani kuno seperti 

Sokrates, Plato dan sebagainya hingga zaman pertengahan dan modern telah 

memberikan teoritis tentang pembentukan sebuah negara. Benang merah 

yang dapat kita tarik dari pemikiran mereka adalah keharusan negara untuk 

                                                           
6
 Ibid., hlm. xx. 

 

7 Abd A’la, Ahmad Baso, DKK, NIlai-nilai Pluralisme…,  hlm. 80. 
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memberi ”garansi” kebahagiaan pada rakyatnya.8 

Sangat penting dalam menciptakan kehidupan umat beragama yang 

harmonis dan saling bekerja sama, nagara harus menjamin pluralitas agama 

dalam masyarakat. Dalam hal ini negara harus berperan untuk memaksa 

segala elemen masyarakat untuk patuh kepada hukum dan kontrak sosial 

yang disepakati. Dengan kata lain untuk mewujudkan kerukunan hidup antar 

umat beragama yang sejati, harus tercipta satu konsep hidup bernegara yang 

mengikat semua anggota kelompok sosial yang berbeda agama,9 guna 

menghindari ledakan konflik antar umat beragama yang terjadi tiba-tiba. 

Pancasila sebagai dasar falsafah negara merupakan model ideal 

pluralitas agama ala Indonesia. Pancasila adalah hasil perpaduan dari 

keberhasilan para bapak pendiri bangsa yang berpandangan toleran dan 

terbuka dalam beragama dan perwujudan nilai-nilai kearifan lokal, adat, dan 

budaya warisan nenek moyang.10 

Sebagai ideologi negara, Pancasila seakan menegaskan bahwa 

Indonesia bukan negara agama, tetapi juga bukan negara sekuler. Ia 

merupakan konsep ideal untuk menciptakan kerukunan aktif di mana 

anggota masyarakat bisa hidup rukun di atas  kesepahaman pemikiran11. 

                                                           
8
 Ibid., hlm.81 

 

9 Ibid., hlm. 80. 
 
10

 Ahmat Syafi.i Ma’arif, Islam dan Masalah Kenegaraan, Studi Tentang Percaturan 
Dalam Konstituante (Jakarta: LP3ES, 1985),  hlm. 109. 

 
11 Ibid., hlm.145. 
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Perlu diakui bahwa keberadaan Pancasila benar-benar menjadi 

perangkum dari pluralitas masyarakat Indonesia. Kemudian semboyan 

”Bhinneka Tunggal Ika” (berbeda-beda tetapi tetap satu) yang merupakan 

simbol pluralisme yang telah dibangun bangsa ini. Konsep pluralitas ini 

kemudian diperluas tidak hanya dalam konteks agama tetapi menjadi bingkai 

persatuan Indonesia yang memiliki kemajemukan budaya, adat, bahasa, dan 

kemudian terkristal dalam suatu konsensus politik yang bernama Pancasila. 

Hal ini sesungguhnya menunjukkan bahwa bangsa ini telah memiliki 

kedewasaan dalam memahami keanekaragaman. 

"Ketuhanan Yang Maha Esa" yang terdapat pada Pancasila tidak 

menunjukkan pembelaan pada agama tertentu. Tetapi, bermaksud 

menegaskan bahwa agama-agama di Indonesia berintikan satu Tuhan, yaitu 

Yang Maha Esa. Terbukti dengan dihapusnya tujuh kata "kontroversial" 

dalam Piagam Jakarta yang merupakan bahan mentah Pancasila yaitu 

”dengan kewajibkan menjalankan syariat Islam bagi pemeluk-

pemeluknya”.12 Apalagi jika menilik proses kelahiran Pancasila, 1 Juni 1945 

(tatkala Soekarno pertama kali mengusulkannya dalam sidang BPUPKI) 

atau 18 Agustus 1945 (ketika Pancasila dicantumkan dalam UUD 1945) 

yang berfungsi sebagai kesadaran sosial, maka sangat tepat untuk dijadikan 

kerangka acuan hidup bersama walaupun berbeda agama13.  

 

                                                           
12

 Ibid., hlm. 109. 
 
13

 Lahirnya Pancasila:  Kumpulan Pidato BPUPKI (Yogyakarta: Media Pressindo, 
2006), hlm. 115. 
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Proses diterimanya Pancasila sebagai falsafah negara oleh bapak 

pendiri negara ini dapat menjadi titik picunya sebab melalui perdebatan 

panjang dan melelahkan antara kelompok nasionalis muslim yang 

menginginkan Islam sebagai dasar negara dan kubu nasionalis sekuler yang 

menolaknya. Kesepakatan itu menandakan Pancasila sebagai perangkum 

heteroginitas dan pesinergis kemajemukan sehingga perbedaan yang ada 

menjadi kekayaan yang tak ternilai14.  

Melihat sedikit tentang pemerintahan orde baru, bahwa pemerintahan 

ini dianggap hampir tidak memperlihatkan konsistentensi dan komitmen 

yang jelas terhadap idiologi apa yang menjadi landasan negara, khususnya 

dalam kebijakan-kebijakan agama. Kecuali, kesetiaannya terhadap 

kebutuhan pelanggengan kekuasaanya sendiri. Komitmennya yang semu 

terhadap Pancasila yang didalamnya memuat idiologi toleransi dan 

pengakuan terhadap pluralitas, sering kali hanya merupakan pengelabuhan 

untuk menutupi kebutuhan atas pemeliharaan kekuasaannya. Di sana-sini 

sangat mudah ditemukan bagaimana Pancasila digunakan untuk memelihara 

status-quo dan digunakan untuk menolak idiologi lain. Hingga terciptanya 

persepsi bahwa Pancasila hanya merupakan alat legitimasi kekuasaan. Hal 

ini adalah sejarah kelam yang mewujudkan hilangnya citra Pancasila sebagai 

falsafah negara yang benar-benar tercipta dari jati diri bangsa Indonesia.15 

 

                                                           
14

 Ahmat Syafi’i Ma’arif, Islam dan Masalah Kenegaraan…,  hlm. 143 
 
15

 Anas Saidi, Menekuk Agama, Membangun Tahta, Kebijakan Agama Orde Baru, 
(Jakarta: Desantara Utama, 2004). hlm. 14. 
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Penggunaan dan penyalah-gunaan Pancasila membuat eksistensi 

pancasila menjadi buram, dan untuk dapat memungkinkan adanya suasana 

yang demokratis dan plural di negeri ini, mungkin kiranya perlu ada 

reinterpretasi dan rekontekstualisasi Pancasila, untuk menciptakan aturan 

yang baku sebagai landasan hubungan agama, negara dan masyarakat. Dan 

untuk mewujudkan cita-cita bangsa yang terkandung dalam Pancasila, sudah 

seharusnya para umat beragama dan seluruh elemen masyarakat Indonesia 

pada umumnya menjunjung nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila. 

Demikian juga negara sebagai wadah pemersatu seluruh elemen masyarakat, 

bukan berarti bebas berkehendak, namun sebaliknya, harus menjadi pelopor 

sekaligus penindak tegas bagi pelanggar nilai-nilai Pancasila. 

Tertarik dengan masalah di atas, penulis bermaksud menelaah lebih 

lanjut fenomena kemajemukan agama dan Pancasila secara mendalam, untuk 

menganalisis sejarah dan arti penting Pancasila dalam menjawab 

permasalahan semangat pluralitas agama di Indonesia. 

 

B. Rumusan masalah 

Dari latar belakang masalah yang diuraikan di atas, nampak bahwa 

studi tentang Pancasila dan pluralitas agama di Indonesia khususnya arti 

penting Pancasila terhadap pluralitas agama merupakan kajian yang sangat 

menarik untuk ditelaah lebih lanjut. Negara Indonesia adalah negara yang 

terdiri dari keanekaragaman agama, semantara Pancasila dibangun dengan 

semangat kemajemukan.  
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Namun agar  lebih rinci, permasalahan yang akan dikaji dalam studi 

ini adalah: 

”Apakah arti penting Pancasila terhadap pluralitas agama di 

Indonesia?” 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan  pemahaman 

terhadap arti penting Pancasila sebagai dasar negara, pandangan 

hidup serta idiologi bangsa yang mengusung nilai-nilai pluralitas, 

sehingga diharapkan bisa dijadikan landasan untuk tatanan 

kehidupan beragama yang penuh keharmonisan dan kedamaian di 

Indonesia. 

 Adapun kegunaan penelitian ini adalah: 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih 

terhadap khasanah keilmuan khususnya dalam bidang filsafat dan 

menambah pengetahuan penulis serta pembaca terhadap arti penting 

Pancasila terhadap pluralitas agama di Indonesia, sehingga 

menimbulkan kesadaran terhadap sikap yang Pancasilais dan 

pluralis. 
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D. Telaah Pustaka 

Pembahasan tentang Pancasila dan kemajemukan agama di Indonesia 

sudah tidak asing lagi dalam wacana keilmuan kita. telah banyak buku, 

artikel, skripsi dan karya ilmiah lain yang membahas tentang permasalahan 

tersebut. 

”Islam dan Masalah Kenegaraan: Studi Tentang Percaturan 

Konstituante” yang ditulis oleh Ahmad Syafi’i Ma’arif, dalam buku ini 

banyak dibahas tentang bagaimana percaturan politik yang dilakukan oleh 

umat Islam dalam sejarah bangsa Indonesia yang ingin menjadikan Islam 

sebagai dasar falsafah negara, yang kemudian dengan alasan pluralisme 

Pancasila-lah yang menjadi dasar falsafah bangsa Indonesia. Sampai pada  

penghapusan terhadap kalimat kontroversial yang ada dalam Piagam Jakarta, 

yaitu ”kewajiban menjalankan syari’at Islam bagi pemeluk-pemeluknya”. 

Buku ini menunjukkan bahwa Pancasila adalah dasar negara yang lahirkan 

atas dasar pluralisme terutama dalam konteks  keagamaan, tetapi dalam buku 

ini tidak dibahas secara rinci tentang pancasila dan bagaimana pluralisme 

agama itu. 

Dan buku yang berjudul ”Nilai-Nilai Pluralisme Dalam Islam: 

Bingkai Gagasan Yang Berserak” yang ditulis oleh Abd A’la, Ahmad Baso, 

DKK, adalah buku yang banyak membahas tentang pluralisme dan 

hubungan antara negara dan agama. Tetapi dalam buku ini tidak di bahas 

secara gamblang tentang hubungan pluralisme agama dan pancasila sebagai 

dasarnya. 
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Adapun skripsi yang ditulis oleh Andri Batara, Mahasiswa Fakultas 

Ushuludin UIN Sunan Kalijaga, yang berjudul ”Idiologi Pancasila dan 

Pluralitas Masyarakat (Studi Atas Pemikiran Abdurrahman Wahid)”. 

mengupas tentang pemikiran Abdurrahman Wahid terhadap pluralitas 

masyarakat indonesia secara umum, yang terdiri dari berbagai macam suku, 

agama dan budaya, dan idiologi Pancasila sebagai dasar kehidupan 

masyarakat Indonesia. Dalam skripsi ini tidak ditelaah secara spesifik 

tentang pluralisme agama dan Pancasila secara objektif.  

Disamping itu ada artikel yang ditulis oleh Ayang Utriza, Peneliti 

Pusat Studi Islam dan Kenegaraan (PSIK) Universitas Paramadina Jakarta, 

yang berjudul ”Pancasila: Pluralisme ala Indonesia”. Menelaah tentang 

pluralisme masyarakat yang ada di indonesia khususnya pluralisme agama. 

Dan perbandingan pancasila dengan Laicite ala Perancis. Artikel ini fokus 

terhadap perbandingan antara dua idiologi tersebut. 

”Teologi Pluralis-Multikultural: Menghargai Kemajemukan 

Menjalin Kebersamaan” yang ditulis oleh Muhammad Ali adalah salah satu 

tulisan dari sekian banyak wacana kemajemukan agama. Teologi pluralis 

multikultural bertujuan membangun interaksi intern umat beragama dan 

antar umat beragama, yang tidak hanya dapat berkoeksistensi secara 

harmonis dan damai, tetapi juga bersedia aktif dan proaktif dalam 

menyelesaikan masalah-masalah bersama dengan etika kemanusiaan. Dalam 

buku ini tidak terlalu di bahas tentang pancasila.  
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Bertolak dari pemaparan di atas, kajian ini akan berbeda, karena 

penulis akan mendeskripsikan pluralisme agama, kemudian pemahaman 

terhadap nilai-nilai pancasila yang dibangun dari nilai-nilai pluralisme, dan 

mencoba meneganalisa arti pentingnya, sehingga diharapkan bisa menjadi 

inspirasi terhadap tatanan kehidupan beragama yang damai di Indonesia. 

Namun tulisan-tulisan yang mendukung studi ini akan menjadi sumbangan 

yang berharga bagi penulis. 

 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini bercorak Library Research (Penelitian Pustaka), 

dalam arti sumber-sumber datanya berasal dari bahan-bahan tertulis yang 

berkaitan dengan topik yang dibahas. Melalui karya-karya ilmiah, baik 

yang tertuang dalam buku, artikel, maupun data-data kepustakaan 

lainnya yang berkenaan dengan tema pluralitas agama di Indonesia dan 

Pancasila.  

2. Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data penulis menggunakan metode 

dokumentasi.16 Metode dokumentasi adalah pngumpulan data yang 

bersifat dokumenter, di dalam pengumpulan data-data tersebut, tentunya 

diupayakan data-data yang berkaitan dengan fokus kajian, baik yang 

                                                           
16

 Lihat  Kontjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat ( Jakarta: 
Gramedia, 1997 ), hlm. 63.  
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berupa data primer yaitu buku yang berjudul ”Pendidikan Pancasila, 

Proses Reformasi UUD Negara Amandemen 2002, Pancasila sebagai 

Sistem Filsafat, Pancasila sebagai Etika Politik, Paradigma 

Masyarakat, Berbangsa dan Bernegara” karangan DR. Kaelan, M.S., 

maupun sekunder,  yaitu buku yang tersimpan di perpustakaan yang 

berkenaan dengan wacana pluralitas agama dan Pancasila. Seperti 

”Teologi Pluralis-Multikultural: Menghargai Kemajemukan Menjalin 

Kebersamaan” yang ditulis oleh Muhammad Ali, ”Nilai-Nilai 

Pluralisme Dalam Islam: Bingkai Gagasan Yang Berserak” yang ditulis 

oleh Abd A’la, Ahmad Baso, DKK, dan ”Islam dan Masalah 

Kenegaraan: Studi Tentang Percaturan Konstituante” yang ditulis oleh 

Ahmad Syafi’i Ma’arif. 

3. Analisis Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif-

analisis. Yaitu berusaha memaparkan fenomena dan sejarah pluralitas 

khususnya pluralitas agama di Indonesia dan pemahaman terhadap  

Pancasila dalam kaitannya dengan pluralitas agama. Selanjutnya  data-

data yang ada di analisis dengan secermat mungkin sehingga dapat 

ditarik suatu kesimpulan17. 

4. Metode Pendekatan  

  Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah pendekatan 

historis, yaitu mengikuti jejak sejarah pancasila dan pluralitas agama 

                                                           
17

 Marzuki, Metodologi Riset (Yoyakarta: BPFE – UII, 2002), hlm. 84. 
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kembali pada asalnya, meliputi penggambaran sejarah kelahiran 

Pancasila dan sejarah pluralitas agama di Indonesia untuk membantu 

mengetahui permasalahan-permasalahan yang terjadi dan bagaimana 

harus menyelesaikan permasalahan-permasalahan tersebut18.  

 

F. Sistematika Pembahasan 

Demi memudahkan pemahaman terhadap kajian ini, serta 

memperoleh gambaran yang terarah dan sistematis, maka pembahasan dalam 

penelitian ini akan disusun sebagai berikut. 

Bab Pertama (I), bagian ini mencakup latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab Kedua (II), menguraikan tinjauan umum terhadap pluralitas 

agama di Indonesia. yang meliputi pluralitas agama; sebuah pemahaman, 

terdiri dari tiga sub bab, yaitu pengertian pluralitas, pengertian agama dan 

pluralitas agama, kemudian pluralitas dalam konteks ke-Indonesia-an dan 

pluralitas agama di Indonesia. 

Selanjutnya Bab Ketiga (III),  berisi tentang pemahaman tentang 

Pancasila yang meliputi, pengertian Pancasila, terdiri dari dua sub bab, yaitu 

pengertian Pancasila dari segi etimologi dan pengertian Pancasila dari segi 

terminologi, sejarah singkat tentang Pancasila, kemudian kedudukan dan 

fungsi Pancasila dan yang terakhir, refleksi ke-Pancasila-an, terdiri dari dua 
                                                           

18 Lihat Djam’annuri, Agama Kita..., hlm. 18. 
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sub bab, yaitu relasi serta ketegangan Pancasila dengan Islam dan tantangan 

Pancasila pasca Orde Baru.  

Bab Keempat (IV), merupakan pembahasan pokok dari penelitian ini. 

dalam bab ini akan dibahas arti penting Pancasila terhadap pluralitas agama 

di Indonesia. yang meliputi, analisis terhadap pentingnya Pancasila untuk 

indonesia dan Pancasila sebagai inspirasi perdamaian agama-agama, terdiri 

dari dua sub bab, yaitu arti penting  Pancasila bagi masyarakat yang 

berkeyakinan pada Ketuhanan Yang Maha Esa dan kesadaran-kesadaran 

masyarakat agama yang pancasilais. 

Akhirnya pembahasan ini diakhiri dengan Bab Kelima (V), yang 

merupakan penutup, yang berisi kesimpulan dan saran-saran.  
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BAB V 
PENUTUP 

 
 
 
 

A. Kesimpulan 

 

Dengan mengkaji pluralitas agama dan Pancasila, dapat dambil benang 

merah, bahwa arti penting  Pancasila terhadap pluralitas agama di Indonasia. 

adalah:  

Pancasila merupakan obyektifikasi dari nilai-nilai universal dalam setiap 

agama dan kepercayaan. Walaupun berbeda-beda dari segi syariat dan aqidah, 

ada nilai-nilai yang diyakini bersama sebagai nilai-nilai luhur. Ini berarti bahwa 

unsur-unsur objektif agama-agama ada dalam Pancasila. 

Kemudian Pancasila adalah titik temu atau landasan filosofis bersama 

bangsa Indonesia dalam beragama. Dengan sila Ketuhanan Yang Maha Esa 

menunjukkan bahwa bangsa Indonesia dengan keberbagaian cara menghayati 

agamanya, ia mempunyai satu religiositas yang sama, yaitu adanya pengakuan 

bersama terhadap Ketuhanan Yang Maha Esa.  

Dan dalam kaitannya dengan Negara, Pancasila berfungsi sebagai 

kontrak sosial dalam berbangsa. Artinya, persetujuan antara sesama warga negara 

tentang asas-asas negara. Dengan demikian pancasila merupakan kesepakatan 

bersama dalam pembentukan negara yaitu negara kesatuan Indonesia. 
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Sebagai ideologi terbuka dan rasional, Pancasila mempunyai sifat 

dinamis, tidak statis, menjadi relevan bagi masyarakat yang senantiasa tumbuh 

dan berkembang. Oleh karena itu, tidak mungkin Pancasila dibiarkan mendapat 

tafsiran sekali jadi untuk selamanya. Jadi perlu reinterpretasi dan 

rekontekstualisasi terhadap pancasila sesuai denngan perkembangan zaman. 

 

B. Saran-Saran 

1. Pancasila sebagai dasar falsafah negara merupakan model ideal pluralitas 

agama ala Indonesia. Pancasila adalah hasil perpaduan dari keberhasilan 

para bapak pendiri bangsa yang berpandangan toleran dan terbuka dalam 

beragama dan merupakan perwujudan dari nilai-nilai kearifan lokal, adat, 

dan budaya warisan nenek moyang. Maka semangat pluralitas adalah sangat 

penting untuk menciptakan kehidupan yang harmonis bagi bangsa yang 

beridiologikan Pancasila. Dan bagi bangsa yang merindukan suasana yang 

damai dan demokratis 

2. Dalam pembahasan yang peneliti lakukan tentunya banyak mengandung 

kekurangan, karena peneliti menyadari bahwa manusia sebagai seorang 

individu (saat ini) tidak ada yang ma'sum dan terlepas dari kekurangan 

maupun kesalahan. Maka masih perlu pemahaman yang lebih dalam lagi 

terhadap pancasila dan pluralitas agama untuk mengambil arti pentingnya.  
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C. Kata Penutup  

Sebagai kata Penutup skripsi ini, penulis panjatkan puji syukur sedalam-

dalamnya kehadirat Allah atas segala curahan ridlo, rahmat dan hidayahNya, 

sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Signifikansi 

Pancasila Terhadap Pluralitas Agama Di Indonesia” 

 Mudah-mudahan skripsi ini dapat bermanfaat untuk penulis serta bangsa 

yang merindukan nuansa perdamaian. 
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